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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis mangrove dan memetakan kerapatan
vegetasi mangrove di kawasan Tanjung Pemancingan, Kotabaru, menggunakan metode
Klasifikasi berbasis objek (OBIA) yang diterapkan pada citra Sentinel-2 dan data UAV
(Unmanned Aerial Vehicle). Mengingat pentingnya hutan mangrove dalam melindungi
garis pantai dari erosi dan sebagai habitat bagi berbagai jenis biota, pemahaman yang
mendalam tentang distribusi dan jenis mangrove sangat penting untuk konservasi dan
pengelolaan lingkungan pesisir. Metode OBIA memungkinkan pemetaan yang lebih akurat
dengan mempertimbangkan tekstur, bentuk, dan pola spasial yang lebih kompleks
dibandingkan dengan metode berbasis piksel tradisional. Penelitian ini menggunakan
algoritma Support Vector Machine (SVM) dalam proses klasifikasi untuk meningkatkan
akurasi identifikasi jenis mangrove. Analisis ini dilakukan dengan memanfaatkan citra
satelit Sentinel-2 dengan resolusi spasial 10x10 meter dan data UAV untuk resolusi yang
lebih tinggi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode OBIA yang dikombinasikan
dengan algoritma SVM mampu mendeferensiasi berbagai jenis mangrove dengan tingkat
akurasi yang tinggi. Kerapatan vegetasi mangrove juga berhasil dipetakan, memberikan
informasi penting yang dapat digunakan dalam perencanaan konservasi, pengelolaan
sumber daya pesisir, dan pengembangan ekowisata di wilayah tersebut. Selain itu, hasil ini
juga memiliki implikasi penting untuk penelitian lebih lanjut dalam pemantauan ekosistem
mangrove dan penerapan teknologi penginderaan jauh dalam manajemen lingkungan.

Kata Kunci: Mangrove, Klasifikasi OBIA, UAV, Sentinel-2, Support Vector Machine
(SVM), Tanjung Pemancingan, Kotabaru.

ABSTRACT

This study aims to identify mangrove species and map the density of mangrove
vegetation in the Tanjung Pemancingan area, Kotabaru, using an object-based
classification method (OBIA) applied to Sentinel-2 imagery and UAV (Unmanned
Aerial Vehicle) data. Given the importance of mangrove forests in protecting the
coastline from erosion and as habitats for various species, a deep understanding of
mangrove distribution and types is essential for coastal conservation and
environmental management. The OBIA method allows for more accurate mapping
by considering texture, shape, and more complex spatial patterns compared to
traditional pixel-based methods. This study employs the Support Vector Machine
(SVM) algorithm in the classification process to enhance the accuracy of mangrove
species identification. The analysis utilizes Sentinel-2 satellite imagery with a
spatial resolution of 10x10 meters and UAV data for higher resolution. The
research findings indicate that the OBIA method combined with the SVM algorithm
can discriminate various mangrove species with a high degree of accuracy. The
mangrove vegetation density was successfully mapped, providing important
information that can be used in conservation planning, coastal resource
management, and ecotourism development in the area. Furthermore, these results
have significant implications for further research in mangrove ecosystem
monitoring and the application of remote sensing technology in environmental
management.

Keywords: Mangrove, OBIA Classification, UAV, Sentinel-2, Support Vector
Machine (SVM), Tanjung Pemancingan, Kotabaru.
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